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ABSTRAK

Yogyakarta, sebagai pusat seni dan budaya di Indonesia, memiliki potensi besar dalam
pengembangan seni rupa. Namun, terdapat beberapa permasalahan mendasar yang menghambat
perkembangan tersebut, antara lain kurangnya ruang pamer representatif, keterbatasan aksesibilitas
bagi seniman lokal, potensi ekonomi yang belum tergarap, serta pentingnya pelestarian dan
pengembangan budaya. Pembangunan galeri seni rupa di Yogyakarta menjadi urgensi untuk
mengatasi permasalahan ini. Galeri seni rupa yang representatif akan memberikan ruang pamer
yang memadai untuk karya-karya seni rupa berkualitas, baik dari seniman lokal maupun nasional.
Aksesibilitas yang lebih baik bagi seniman lokal akan mendorong perkembangan karir mereka dan
memberikan kesempatan untuk mendapatkan eksposur yang lebih luas. Selain itu, galeri seni rupa
dapat menjadi daya tarik wisata baru, meningkatkan perekonomian lokal, dan menciptakan
lapangan kerja. Galeri seni rupa juga berperan penting dalam melestarikan dan mengembangkan
budaya lokal. Dengan memamerkan karya-karya seni rupa yang beragam, galeri dapat menjadi
ruang dialog dan refleksi tentang identitas budaya Yogyakarta, serta memperkaya khazanah seni
rupa Indonesia secara keseluruhan. Lebih dari sekadar ruang pamer, galeri seni rupa juga berfungsi
sebagai ruang pendidikan dan apresiasi seni. Program-program edukatif, lokakarya, diskusi, dan
kegiatan seni lainnya dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang seni rupa,
menumbuhkan minat generasi muda, dan memperluas aksesibilitas seni bagi semua kalangan.
Pembangunan galeri seni rupa di Yogyakarta bukan hanya sekadar proyek infrastruktur, tetapi juga
investasi dalam pengembangan seni rupa, budaya, dan ekonomi lokal. Dengan perencanaan yang
matang dan desain yang inovatif, galeri seni rupa ini diharapkan dapat menjadi landmark baru

Yogyakarta dan pusat seni rupa yang dinamis, inklusif, dan berdampak positif bagi masyarakat.
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